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Abstrak

Latar Belakang : Range of motion (ROM) merupakan latihan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan daam mempertahankan atau memperbaiki pergerakan
persendian secara normal dan lengkap serta meningkatkan massa otot dan tonus. Diabetes
adalah salah satu penyakit kronis yang dapat terjadi ketika fungsi pancreas tidak lagi
dapat menghasilkan insulin. Maka dari itu yang menjadi faktor utama dalam kasus ini
biasanya terjadi ulkus kaki diabetik pada penderita diabetes. Tujuan : Untuk
menggambarkan asuhan keperawatan pasien ulkus diabetikum pada penggunaan ROM
aktif. Metode penelitian : studi kasus. Hasil : Selama dilakukan asuhan keperawatan 3
hari berturut turut dengan menggunakan ROM aktif pada pasien ulkus diabetikum, nilai
kekuatan otot pada ektremitas bawah adalah kiri 2 mengalami perubahan menjadi 4.
Kesimpulan : Latihan Range Of Motion (ROM) aktif mampu meningkatkan mobilisasi
pada pasien ulkus diabetikum. Dengan melakukan latihan ROM ini dapat menjadikan
alternatif untuk meningkatkan rentang gerak pada pasien ulkus diabetikum
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Abstract

Background : Range Of Motion (ROM) is an exercise performed to improve the ability to
maintain or improve normal and complete joint movement and increase muscle mass and
tone. Diabetes is a chronic diasease that can occur when the pancrease is no longer able
to produce insulin. Therefore, the main factor in this case is usually diabetic foot ulcels
in diabetics. Purpose: To describe the nursing care of diabetic ulcer patients on the use
of active ROM. Reseacrh Method : case study. Results: During 3 consecutive days of
nursing care using ROM in diabetic ulcer patiens, the value of muscle strength in the left
lower extremity was 2 witch change to 4. Conclusion: Active Range Of Motion (ROM)
exercises can increase mobilization in diabetic ulcer patients. By doing this ROM
exercise, it can be an alternative to increase the range of motion in diabetic ulcer
patients.
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PENDAHULUAN

Komunitas diabetes di Indonesia mempunyai total pengidap penyakit diabetes
pada tahun 2045 sebanyak 28,57 juta jiwa, dengan jumlah yang lebih besar sekitar 47%
jika diumpamakan dengan total 19,47 juta ditahun 2022 dan untuk 10 tahun terakhir akan
meningkat lebih drastic. Total pengidap diabetes di dunia ada pada angka 783,7 juta jiwa
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ditahun 2045. Total ini meluap menjadi 46% diumpamakan total 536,6 juta ditahun 2021
(Pahlevi, 2021).

Proporsi penderita luka pada kaki akibat penyakit diabetes ini di Indonesia
sebanyak 15%, dengan 30% jumlah mengamputasi, 32% jumlah mortalitas, dan sebanyak
80% jumlah luka yang terjadi akibat luka ini (Siragih, 2021). Terjadinya luka pada pasien
diabetes ini karena terjadi hiperglikemia. Hiperglikemia akan menjadi kematian sel dan
kelainan yang terjadi pada pembuluh darah.

Individu penderita ulkus diabetikum akan dapat mengurangi pergerakan dengan
kemungkinan yang akan muncul adalah terjadinya gangguan mobilitas fisik.

Cara menghindari terjadinya masalah mobilitas fisik yang terjadi dalam kurun
waktu yang lama seperti luka diabetic dan kekakuan yang terjadi pada sendi biasanya
banyak orang — orang yang menggunakan teknik latihan Range Of Motion (ROM)
(Samaran, 2021).

Kegiatan ini banyak memiliki manfaat mulai dari membantu melancarkan
peredaran darah di kaki, memperkokoh fungsi otot kecil, melancarkan sirkulasi darah,
meningkatkan kekuatan otot, dan mengurangi adanya keterbatasan gerak hingga
mencegah kelainan kaki (Surianti, 2019).

Dari data diatas, pentingnya penatalksanaan tindakan keperawatan untuk
menurunkan angka kecacatan serta kelemahan pada otot ekremitas untuk menurunkan
angka kecacatan serta kelemahan pada otot ektremitaspasien ulkus diabetikum dengan
gangguan mobilitas fisik.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian pada karya tulis ilmiah ini yaitu dengan rancangan studi kasus.
Pada karya tulis ilmiah ini dengan metode deskriptif dimana penelitian yang
menggamabarkan pemberian latihan Range Of Motion (ROM) aktif pada pasien penderita
ulkus diabetikum dengan gangguan mobilitas fisik. Instrument pengumpulan data yang
digunakan dalam karya tulis ilmiah ini adalah dengan : wawancara, studi dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penyusunan karya tulis ilmiah ini dan dilakukan studi dokumentasi
didapatkan hasil dari penggunaan ROM aktif pada pasien diabetikum dengan gangguan
mobilitas fisik yaitu menghasilkan nilai kekuatan otot yang semula 2 menjadi 4 serta pasien
memiliki peningkatan dalam mengangkat ektremitas bawah sebelah Kiri.

Pada pnelitian pasien dengan diagnose medis DM tipe 2 didapatkan pasien telah
menjalani proses pembedahan yang menyebabkan terjadinya ulkus diabetikum serta
pembatasan gerak sehinga pasien mengalami gangguan mobilitas fisik yang dapat
mengakibatkan kekakuan sendi maupun otot pasien (Sari, Nurwaidah 2020).

Mobilitas pasien dm sangat penting untuk mencegah terjadinya ulkus serta gangguan
pada gerak. Gangguan mobilitas fisik juga mengakibatkan intruksi pembatasan gerak dalam
bentuk tirah baring,

Untuk membantu adanya mobilisasi pasien dapat dilakukan pemberian terapi ROM
aktif untuk membantu meningkatkan massa dan tonus otot. Pada pasien Ny. K mengalami
perubahan pada nilai kekuaan otot pada ektremitas bawah adalah 2 dan setelah dilakukan
selama 3 hari berturut turut nilai kekuatan ototnya memiliki perubahan yaitu Kiri 4 serta pasien
mampu mengangkat bahkan menggerakan bagian ektrmitas bawahnya. Selain itu pada
penelitian Junaidi (2021) juga menjelaskan bahwa latihan ROM aktif ekstremitas bawah dapat
meningkatkan perbaikan ulkus diabetic dan dapat meningkatkan sirkulasi darah ektrsmitas
bawah sehingga menurunkan resiko ulkus diabetic pada pasien DM tipe II.
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KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian studi untuk mengetahui hasil dari penerapan ROM aktif
pada pasien ulkus diabetikum dengan adanya gangguan mobilitas fisik didapatkan hasil
terjadinya peningkatan vasikuler dan hasil dari latihan ROM aktif yang dilakukan selama 3 hati
berturut — turut dapat meningkatkan pergerakan pada ekstremitas bawah yang mana terjadi
perubahan kemampuan otot kaki Kiri dari 2 menjadi 4.

SARAN

Setelah peneliatan yang dilakakukan dan mendapatkan hasil yang memuaskan
diharapkan responden dapat menggunakan latihan ROM agar mampu membantu dalam
melakukan rentang gerak. Serta lebih banyak penelitian yang harus dilakukan pada
perawatan yang dapat membantu rentang gerak.
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